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ABSTRAK

Pendidikan tidak hanya berperan dalam pencapaian akademis, tetapi juga dalam
mempersiapkan mahasiswa merencanakan dan mengembangkan karier. Kesulitan lulusan
memperoleh pekerjaan sesuai minat menegaskan pentingnya integrasi program perencanaan
dan pengembangan karier di pergquruan tinggi. Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep,
implementasi, tantangan, dan solusi perencanaan serta pengembangan karier guna
meningkatkan kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif melalui tinjauan pustaka berbagai jurnal nasional dan internasional. Hasil
menunjukkan bahwa perencanaan karier berfungsi sebagai proses identifikasi diri dan strategi
menuju jalur karier, sementara pengembangan karier menitikberatkan pada peningkatan
keterampilan, kemampuan, dan adaptasi terhadap dinamika kerja. Implementasi dapat
dilakukan melalui magang, pendidikan, lokakarya, dan pemanfaatan teknologi digital.
Kebaruan studi ini terletak pada integrasi perencanaan dan pengembangan karier dengan
menekankan peran teknologi digital serta analisis tantangan kontekstual mahasiswa Indonesia.
Rekomendasi penelitian menekankan pentingnya dukungan kepemimpinan, optimalisasi
teknologi, dan penyesuaian jalur karier untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan.

Kata kunci: Perencanaan karir, pengembangan karir, mahasiswa, kesiapan kerja, pendidikan

tingqi
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Implementasi Perencanaan dan Pengembangan Karir untuk Meningkatkan Kesiapan Mahasiswa Memasuki Dunia Kerja

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan langkah awal bagi mahasiswa dalam menempuh pendidikan
dan dapat menjadi persiapan awal untuk memasuki dunia kerja. Pendidikan bukan hanya
tentang akademis, perencanaan dan pengembangan karier sangat penting bagi masa depan
mahasiswa (Sari et al., 2023; Sarawati et al., 2024;Idharudin et al., 2025). Pendidikan yang baik
bagi mahasiswa, di luar bidang akademik, adalah pendidikan yang membekali mereka dengan
kemampuan untuk merencanakan dan mengembangkan karier (Chandra et al., 2024). Hal ini
secara signifikan memengaruhi kualitas kompetensi siswa dalam memilih karier yang
diinginkan.

Menurut (Sholeh & Efendi, 2023;Chandra et al., 2024;Mubarok, 2024), Pendidikan yang
baik bagi mahasiswa adalah pendidikan yang mengintegrasikan program perencanaan dan
pengembangan karier ke dalam kurikulum, yang memungkinkan siswa untuk
mengidentifikasi minat, mengevaluasi kemampuan, dan mengembangkan strategi serta
langkah-langkah untuk menavigasi jalur karier mereka. Selain itu, pendidikan menjadi krusial
jika salah satu tujuannya adalah mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang selaras
dengan kebutuhan karier. Oleh karena itu, mahasiswa membutuhkan program yang dapat
membantu mereka merencanakan dan mengembangkan jalur karier. Setelah lulus kuliah,
banyak mahasiswa Indonesia kesulitan mencari pekerjaan karena mereka tidak memahami
pentingnya karier, atau bahkan bagaimana merencanakan dan mengembangkannya. Selain
minimnya lapangan kerja di Indonesia, ada beberapa faktor lain yang menyulitkan mahasiswa
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, salah satunya adalah minimnya keterampilan dan
keahlian yang dibutuhkan oleh banyak lembaga professional (Chalid, 2021;Rialdy et al.,
2022;Syafutra et al., 2025)

Studi menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang telah menjadi graduates tetapi
menghadapi kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan karir mereka. Jadi,
mahasiswa harus mempertimbangkan banyak hal selain menjadi graduates. Menurut
(Suparyati & Habsya, 2024;Hisyam et al., 2025) ia mengemukakan temuannya bahwa
Kurikulum pendidikan seringkali gagal mencerminkan sepenuhnya keterampilan praktis
yang dibutuhkan dunia kerja, sehingga banyak lulusan tidak memiliki keterampilan yang
relevan untuk bersaing di pasar kerja. Selain itu, lembaga pendidikan, khususnya universitas,
harus menyediakan pemahaman dan fasilitas bagi mahasiswa untuk jenjang karier. Hasil
penelitian (Ho et al, 2023) menunjukkan Pembelajaran pengembangan karier (CDL)
meningkatkan persepsi mahasiswa tentang kemampuan kerja. Modal budaya dan skolastik
merupakan faktor mediasi yang penting. Temuan studi ini sejalan dengan fokus studi ini, yang
menekankan pentingnya program perencanaan dan pengembangan karier di pendidikan
tinggi sebagai strategi sistematis untuk mengurangi pengangguran pasca-kelulusan dan
memperkuat kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi
program perencanaan dan pengembangan karier tidak hanya membantu mahasiswa
merancang jalur karier mereka, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri, kesiapan, dan
kemampuan beradaptasi mereka saat memasuki dunia kerja.

Agar siap memasuki dunia kerja, mahasiswa harus mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan, motivasi, dan retensi mereka. Oleh karena itu, mahasiswa harus
beradaptasi dengan berbagai persyaratan penyedia pekerjaan ini agar mereka dapat
menerapkan perencanaan dan pengembangan karier secara efektif. Penelitian yang dilakukan
oleh (Pianda et al., 2024) Magang meningkatkan daya kerja mahasiswa. Mereka tidak hanya
memperoleh keterampilan praktis di samping pengetahuan akademis, tetapi juga
berkesempatan membangun jejaring profesional, menjadi lebih puas dengan studi mereka,
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dan menjadi lebih siap untuk pekerjaan mereka. Temuan ini menegaskan bahwa magang
bukan sekadar cara untuk mendapatkan pengalaman kerja, tetapi juga cara yang efektif untuk
menjembatani kesenjangan antara siswa vokasi dan non- vokasi.

Menurut studi yang dilakukan oleh (Glover-Chambers et al., 2024) ini, praktik
pembelajaran pengembangan karier (CDL) di pendidikan tinggi sebagian besar masih
diterapkan secara informal dan terpisah, tanpa kerangka kerja yang terstruktur. Hal ini
menyoroti perlunya integrasi yang lebih terencana ke dalam kurikulum agar mahasiswa dapat
memperoleh pengalaman reflektif yang bermakna. Dari latar belakang masalah yang sudah
digambarkan diatas, maka tulisan ini mempunyai beberapa pokok permasalahan yang harus
digali dan mencari jalan keluarnya. Karena perencanaan dan pengembangan karir bagi
masyarakat, dalam hal tulisan ini tertuju pada mahasiswa, maka ada beberapa problem yang
harus di selesaikan, diantaranya yaitu: 1) Apa definisi perencanaan dan pengembangan karir
bagi mahasiswa di dunia kerja? 2) Bagaimana implementasi perencanaan karir agar relevan
dengan kebutuhan dunia kerja? 3) Bagaimana implementasi perencanaan karir agar relevan
dengan kebutuhan dunia kerja? 4)Apa tantangan yang dihadapi siswa dalam mempersiapkan
karir di dunia kerja? 5)Solusi apa yang dapat ditawarkan untuk menghadapi tantangan
tersebut?. Dengan membaca artikel ini, diharapkan mahasiswa akan memahami pentingnya
rencana karir dan pengembangan, karena ini akan memiliki dampak yang signifikan pada
kehidupan mereka di masa depan dan membantu mengurangi tingkat pengangguran setelah
kuliah di Indonesia. Selain itu mengkaji konsep, implementasi, tantangan, dan solusi
perencanaan serta pengembangan karier guna meningkatkan kesiapan mahasiswa memasuki
dunia kerja termasuk bagian penting yang harus dilakukan.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai teori,
konsep, dan hasil penelitian terdahulu terkait pelaksanaan perencanaan dan pengembangan
karir, serta kontribusinya dalam meningkatkan kesiapan siswa memasuki dunia kerja. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder, yaitu informasi yang telah
diterbitkan dalam berbagai jenis penelitian. Banyak upaya telah dilakukan, seperti meninjau
berbagai artikel dan jurnal di seluruh dunia untuk memastikan bahwa data tersebut valid dan
kredibel (AZZAHRA et al., 2024). Dalam kebanyakan kasus, metode ini digunakan untuk
menyusun tinjauan pustaka yang komprehensif tentang suatu topik dengan mengumpulkan
dan menganalisis informasi dari sumber-sumber yang ada. Artikel ini, misalnya, ditulis
dengan meninjau berbagai jurnal, artikel, buku, dan sumber lain yang terkait dengan topik
yang dibahas, yaitu korelasi antara kompensasi dan loyalitas kinerja karyawan. Dengan
menggunakan metode ini, para peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang subjek yang sedang diselidiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian perencanaan karir menurut ahli.

Menurut Soeprihanto dalam bukunya “Manajemen Personalia” yang dikutip oleh
Aziza, W menyebutkan bahwa Untuk mencapai karir yang diinginkan, mahasiswa harus
membuat rencana karir yang sesuai dengan potensi mereka dan terkait dengan kemampuan
dan kebutuhan mereka, sehingga mereka dapat mencapai kepuasan kerja dan meningkatkan
kinerja. Menurut Sunyoto dalam (Adityawarman, 2021;Nuraini, 2022) Perencanaan Kkarir
adalah proses yang dilakukan seseorang untuk menentukan dan mengambil tindakan untuk
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mencapai tujuan profesional mereka. Dalam hal ini, salah satu tugas penting seorang
mahasiswa adalah mempersiapkan diri dengan mengidentifikasi segala hal tentang
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan kariernya, lalu mengembangkan strategi berupa
langkah-langkah untuk mencapainya.

Menurut Sedarmayanti dalam Pangastuti yang dikutip oleh (Adityawarman, 2021),
Proses memilih tujuan karier dan merencanakan cara mencapainya dikenal sebagai
perencanaan karier. Ini mendukung pendapat sebelumnya karena keduanya melibatkan
pengembangan rencana persiapan karier bagi mahasiswa dan pada akhirnya mengambil
langkah-langkah untuk mencapai tujuan karier mereka. Perencanaan karir memilih karir
tujuan dan cara untuk mencapainya. Lebih jauh lagi, meninjau pilihan karier dan
mempersiapkan karier merupakan bagian dari perencanaan karier (Soleiman et al.,
2022;Sukanta et al., 2024;Ade & Maloti, 2025). Menurut Yean & Yahya (2013) dalam (Bagaskara
& Rosada, 2021;Mahaardhika et al., 2022;Sari et al., 2023) mengatakan bahwa Perencanaan
karier adalah cara bagi orang untuk bertanggung jawab dan mengembangkan karier mereka.
Banyak para ahli yang mengemukakan tentang definisi "Karir Planning", tetapi secara umum,
itu adalah proses mengidentifikasi kemampuan seseorang dan menetapkan jalan ke karir
mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk memilih karir yang sesuai dengan
bakat mereka.

Pengertian pengembangan karir dalam konteks dunia kerja.

Dalam dunia kerja, pengembangan karier adalah suatu proses yang membangun
keterampilan dan pengetahuan seseorang untuk mencapai tujuan kariernya, meningkatkan
kinerja, dan mempersiapkan perubahan di tempat kerja (Yasmin et al., 2024;Sari et al., 2023).
Dengan demikian, siswa harus mengejar karir yang mereka inginkan. Mereka harus memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk cocok dengan pekerjaan tersebut.
Selain meningkatkan keterampilan dan keahlian mereka, siswa harus meningkatkan kinerja
mereka dan tetap siap untuk perubahan yang terjadi di tempat kerja.

Menurut (Nurcahyo, 2024;Yasmin et al,, 2024;Hotimah et al., 2025) Pengembangan
karier melibatkan perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan langkah-langkah strategis
untuk meningkatkan kompetensi, pengalaman, dan posisi seseorang dalam suatu organisasi.
Proses ini bertujuan untuk memungkinkan individu mencapai tujuan profesional mereka
sekaligus memberikan kontribusi optimal bagi organisasi (Wibowo & Tjahjono, 2023;Mesiono
& Harahap, 2024). Semua siswa harus mampu membuat rencana karier yang selaras dengan
kemampuan mereka. Mereka juga harus bertanggung jawab atas diri mereka sendiri untuk
memastikan mereka layak mengejar karier yang mereka impikan. Mereka juga harus memiliki
pemahaman yang jelas tentang langkah-langkah yang harus mereka ambil untuk mencapai
tujuan mereka.

Menurut (Sari et al., 2023;Mudrikah et al., 2024;Yasmin et al., 2024) Pengembangan karir
adalah proses yang dilakukan oleh orang dan organisasi untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan pengalaman mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan
sesuai dengan tujuan karir mereka. Menurut Mangkunegara (2017) dalam (Solikhin et al.,
2024;Hotimah et al., 2025) Departemen sumber daya manusia merancang proses yang disebut
pengembangan karir untuk membantu karyawan mencapai potensi mereka dan memperkuat
hubungan antara perusahaan dan karyawan mereka. Dua pendapat ini mendukung pendapat
sebelumnya, yang memiliki dasar yang sama. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan karier adalah proses di mana seseorang meningkatkan
keterampilan dan keahliannya untuk mencapai rencana karier yang selaras dengan
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kemampuannya. Oleh karena itu, siswa tidak hanya harus memiliki rencana karier, tetapijuga
harus mampu mengembangkan diri dengan mengembangkan potensinya agar dapat menjadi
siswa yang mengembangkan diri melalui pengembangan karier.

Perbedaan antara perencanaan karir (planning) dan pengembangan karir (development).

Pengembangan karier dan perencanaan karier berkaitan erat dengan pekerjaan dan
pendidikan. Perencanaan karier merupakan langkah awal menuju pencapaian karier yang
diinginkan, sementara pengembangan karier merupakan penerapan strategi untuk
meningkatkan atau mencapai karier yang diinginkan, baik dalam pekerjaan maupun
pendidikan. Jika seseorang ingin memiliki karier yang sukses, ia harus memiliki rencana
karier. Meskipun kedua hal tersebut saling bersangkutan, keduanya memiliki perbedaan yang
signifikan. Diantara perbedaan yang dapat di pahami yaitu: Menurut Sunyoto dalam
(Adityawarman, 2021;Harahap & Musfira, 2023;Ma’dika & Rahmat, 2024) menyatkan bahwa
Perencanaan karier adalah proses yang dilalui seorang karyawan untuk mengidentifikasi dan
mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan kariernya. Sedangkan pengertian
pengembangan karir menurut (Mudrikah et al., 2024;Lestari et al., 2025;Setiani et al.,
2025),yaitu Perencanaan karier adalah proses yang dilakukan oleh individu dan organisasi
untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan pengalaman mereka agar dapat
mencapai posisi yang lebih baik dan selaras dengan tujuan karier mereka. Dengan kata lain,
perencanaan karier adalah proses mengeksplorasi potensi seseorang untuk kemampuan yang
berkaitan dengan kariernya, sementara pengembangan karier adalah proses meningkatkan
potensi karier seseorang.

Timeline dan tujuan adalah perbedaan utama antara perencanaan karir dan
pengembangan Kkarir. Perencanaan karir berfokus pada menentukan jalan dan langkah-
langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam Kkarir, seperti
menetapkan tujuan dan rencana awal. Pengembangan karir, di sisi lain, berkonsentrasi pada
proses memperbaiki kemampuan dan keterampilan seseorang seiring berjalannya waktu dan
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan kerja mereka (Sari et al,
2023;Ismawanti, 2024;Nilawati, 2025). Pengembangan karier, di sisi lain, lebih strategis dan
berjangka panjang, sementara perencanaan karier lebih strategis, termasuk mengidentifikasi
peluang dan strategi yang diperlukan. Perencanaan karier, di sisi lain, berfokus pada proses
pengembangan kompetensi dan kemampuan karyawan melalui berbagai kegiatan, seperti
pelatihan dan pengalaman kerja, untuk mencapai tujuan karier (Illahiah & Mellita, 2023; Adani
etal., 2024;Yasmin et al., 2024). Menurut (Mahaardhika et al., 2022; Afny, 2023;Ismawanti, 2024)
459 / 5,000 implementasi kegiatan yang relevan untuk mengenal diri akan potensi diri dalam
perencanaan Karir yaitu penilaian diri Penilaian diri merupakan kegiatan yang bermanfaat
untuk memahami diri sendiri dan potensinya dalam perencanaan karier. Kegiatan ini penting
karena sebelum melangkah menuju pengembangan karier yang diinginkan, seseorang harus
mampu menilai dirinya sendiri mengenai potensi yang dimilikinya agar nantinya dapat
menentukan dan mengambil langkah-langkah dalam meniti kariernya. Sedangkan menurut
(Tikson & Sahas, 2021;Lestari et al., 2025) Contoh kegiatan pengembangan karier antara lain
menghadiri seminar, melanjutkan pendidikan, dan berpartisipasi dalam berbagai organisasi.
Kegiatan ini penting agar individu dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka serta mengevaluasi kembali tujuan karir secara berkala.

Implementasi perencanaan dan pengembangan karir didunia kerja
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Pengembangan karier mencakup implementasi perencanaan karier, sehingga
pengembangan karier dapat didefinisikan sebagai semua upaya individu karyawan yang
bertujuan untuk mengimplementasikan rencana karier mereka melalui pendidikan, pelatihan,
pencarian dan perolehan pekerjaan, serta pengalaman kerja (YOLANDA, 2021;Sari et al.,
2023;Ma’dika & Rahmat, 2024). Dalam lingkungan pendidikan, pengembangan karier dapat
memanfaatkan potensi bakat yang tersedia. Oleh karena itu, pengembangan karier dimulai
dari karyawan itu sendiri, di mana setiap karyawan (Nadialista Kurniawan, 2021). Setelah
komite menerapkan berbagai program pengembangan yang bermanfaat bagi karyawan dan
perusahaan, departemen sumber daya manusia menyediakan pelatihan dan pengembangan
bagi karyawan. Pengembangan karier sendiri mencakup pilihan dan arah yang
memungkinkan karyawan mengembangkan bakat mereka sesuai dengan tujuan dan
kemampuan mereka. Memilih arah yang mereka inginkan untuk berkembang merupakan
kesempatan berharga bagi karyawan, kapan pun dan di mana pun mereka berada(Sa’idah et
al., 2021;Sari et al.,, 2023;Lestari et al., 2025) Pilihan arah atau jalur pengembangan karier
meliputi: Enrichment: Pengembangan dan kemajuan melalui penugasan tugas atau pekerjaan
tertentu merupakan bentuk umum pengembangan karier, Lateral: Pengembangan ke
pekerjaan lain yang mungkin lebih sesuai dengan keterampilan seseorang dan memberikan
pengalaman baru yang lebih luas, serta kepercayaan diri dan kepuasan yang lebih besar,
Vertical: Pengembangan ke atas ke posisi dengan tanggung jawab dan wewenang yang lebih
besar dalam bidang keahlian tertentu atau baru merupakan jenis pengembangan karier
lainnya; Relocation: Ini adalah perpindahan fisik ke unit organisasi atau lokasi lain yang
menyediakan kesempatan berkembang dan meningkatkan keinginan karyawan untuk tetap
bekerja di pekerjaan yang sama; Exploration: Ini adalah peninjauan terhadap pilihan karier
yang lebih luas di dalam unit organisasi untuk menemukan dan mengumpulkan informasi
guna menjawab pertanyaan dan mengambil keputusan mengenai pilihan karier yang
potensial; Realignment: Penataan ulang: Ini adalah perpindahan ke bawah yang dapat
mencerminkan pelestarian atau pertukaran jalur karier.

Di atas, proses karier dan jalur pengembangan berfungsi sebagai panduan untuk
kekuatan dan minat perusahaan dan karyawan, berdasarkan nilai-nilai kemitraan. Hal ini
dapat mendorong pelatihan karyawan yang berpusat pada profesionalisme. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan karier karyawan tidak hanya melibatkan pengembangan
struktural tetapi juga pengembangan keterampilan fungsional (Wardoyo & Setira,
2023;Ardiansyah & Mahsyar, 2025;Ramadhany et al., 2025). Akibatnya, posisi fungsional
setara dengan posisi struktural. Perencanaan karier SDM terdiri dari beberapa langkah.
Mengidentifikasi kebutuhan profesional karyawan: Melalui pemeriksaan atau asesmen
langsung, karyawan harus memahami kebutuhan dan harapan karier mereka. Menilai
keterampilan dan kemampuan karyawan: Sumber daya manusia harus menilai keterampilan
dan kemampuan karyawan untuk memberikan pelatihan dan pengembangan yang tepat serta
membantu karyawan memenuhi kebutuhan karier mereka mengembangkan rencana karir
(Badaruddin, 2019;Hidayah et al., 2023;Fajar, 2024)Berdasarkan hasil penilaian, pekerja dapat
membantu membuat rencana karir yang spesifik, realistis, dan terukur. Ini harus mencakup
tujuan karir jangka pendek dan jangka panjang serta cara untuk mencapainya. Pelatihan dan
Pengembangan: Setelah membuat rencana karir, pekerja dapat menerima pelatihan dan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Ini dapat mencakup keterampilan
teknis, interpersonal, dan kepemimpinan. Evaluasi Kinerja: HR harus melakukan tinjauan
kinerja untuk mengetahui seberapa baik karyawan telah mencapai tujuan karir mereka dan
memberikan kritik yang bermanfaat untuk membantu mereka berkembang (Fitriani et al.,
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2023;Hina et al., 2024;Saputra & Rahmat, 2024). Manajemen Pengembangan Karier: Pekerja
dapat memperoleh pengalaman baru, memperoleh peluang karier yang lebih baik, dan
membuat rencana karier yang sistematis untuk membantu mereka berkembang. HR dapat
membantu pekerja mengembangkan karir mereka dengan sukses, meningkatkan kinerja
perusahaan, meningkatkan kepuasan pekerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat.

Penggunaan teknologi digital dalam perencanaan dan pengembangan karir

Untuk menjadi kompetitif di era globalisasi saat ini, Indonesia harus meningkatkan
kualitas manusianya. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan di banyak bidang, termasuk ketenagakerjaan. Karena penggunaan
teknologi digital seperti internet, komputasi awan, kecerdasan buatan (Al), dan data besar,
bisnis telah mengalami perubahan signifikan dalam operasional dan interaksi dengan
karyawannya. Transformasi digital telah memberikan dampak besar pada proses bisnis,
struktur organisasi, dan tanggung jawab individu di dalamnya (Kirana et al., 2023;Nufuz et
al., 2025). Penerapan digitalisasi dan otomatisasi telah memberikan organisasi efisiensi yang
lebih tinggi dan lebih banyak peluang untuk tumbuh dan beradaptasi lebih baik terhadap
perubahan pasar (Mardiyah, 2016;Tan et al., 2024;Wardani et al., 2025). Organisasi harus
memprioritaskan transformasi digital jika ingin tetap kompetitif dan relevan di era globalisasi.
Program pengembangan karier yang sukses akan membuat karyawan lebih puas dan
termotivasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan tingkat retensi dan produktivitas.
Mereka yang memiliki jenjang karier yang jelas dan dukungan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan bakat mereka biasanya lebih loyal dan berdedikasi kepada perusahaan.
Lebih lanjut, pengembangan profesional sangat penting untuk mempersiapkan para
pemimpin masa depan. Bisnis dapat memastikan bahwa pekerja yang memiliki potensi besar
diidentifikasi dan digali dengan baik, yang akan meminimalkan kemungkinan kesenjangan di
masa depan dalam posisi pemimpin (Jusuf et al., 2025). Di sisi lain, Bass menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional adalah jenis gaya kepemimpinan yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi para pemimpin melalui memenuhi persyaratan tingkat yang lebih
tinggi dan membuat mereka lebih dekat dengan seluruh proses kerja (Ahsanul Hawa &
Nandhita, 2023). "Kepemimpinan transformasional mencari cara untuk memotivasi pengikut
dengan memenuhi kebutuhan tingkat tinggi dan melibatkan mereka secara lebih penuh dalam
proses kerja." Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu
kondisi di mana seorang pemimpin memengaruhi pengikutnya, yang diharapkan untuk
memercayai, bangga, dan menghormati pemimpin tersebut(Mardiyah, 2016)

Tantang dan Solusi dalam perencanaan dan pengembangan karir

Meskipun pendekatan sistematis terhadap perencanaan karir mempunyai banyak
manfaat, ada beberapa tantangan besar yang harus diatasi oleh individu dan organisasi selama
proses tersebut. Salah satu tantangan terbesarnya adalah ketidakpastian pasar kerja. Hal ini
karena banyak pekerjaan harus berubah atau bahkan hilang akibat perubahan pesat dalam
teknologi, perekonomian, dan industri. Ini membuat orang khawatir tentang relevansi
keterampilan mereka (Nazla et al, 2023;Handayani, 2024;Lestari et al., 2025). Identifikasi minat
dan kemampuan adalah tantangan lain yang dihadapi orang. Tidak banyak orang yang
memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang mereka inginkan dari pekerjaan mereka,
dan sebagai akibatnya, mereka dapat menemukan diri mereka terjebak dalam pekerjaan yang
tidak sesuai dengan minat mereka atau tidak sesuai dengan tujuan mereka. Tekanan yang ada
di sekitar mereka, seperti tuntutan dari keluarga, teman, atau masyarakat, sering kali
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mengirimkan ketidaktahuan ini, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental
mereka (Avianingrum, 2024;Fadhilla & Siregar, 2024;Nuragustiani et al., 2024)

Salah satu masalah umum di tingkat organisasi adalah kurangnya dukungan
manajemen untuk pengembangan sumber daya manusia (SDM). Banyak organisasi tidak
memiliki program karier yang sistematis dan jelas, sehingga karyawan merasa diabaikan atau
kehilangan kesempatan untuk berkembang. Orang-orang yang merasa tidak didukung sering
kali keluar, yang dapat menyebabkan tingginya tingkat pergantian karyawan. Misalnya,
banyak perusahaan kecil dan menengah tidak dapat menyediakan program pengembangan
karier yang memadai (Badaruddin, 2019). Kurangnya komunikasi juga menyulitkan
perencanaan dan pengembangan karier. Di banyak perusahaan, manajemen dan karyawan
tidak selalu berbicara terbuka tentang harapan karier mereka. Tanpa komunikasi yang efektif,
karyawan dapat menjadi tidak jelas tentang langkah-langkah yang perlu mereka ambil untuk
mencapai tujuan karier mereka (Sari et al., 2023;Yasmin et al., 2024). Dalam kasus seperti itu,
jika seorang karyawan menginginkan promosi tetapi tidak tahu cara mencapainya, mereka
dapat kehilangan motivasi untuk meningkatkan kinerja atau mencari peluang baru.

Lebih lanjut, mendapatkan bimbingan profesional yang memadai itu sulit. Banyak
orang tidak memiliki akses ke profesional atau mentor yang dapat memberikan nasihat dan
wawasan berharga tentang kemajuan karier (Dewi & Sudirman, 2024;Lestari et al., 2025).
Meskipun terdapat banyak sekali informasi yang tersedia di dunia yang terhubung secara
digital saat ini, tidak semuanya relevan atau bermanfaat. Oleh karena itu, orang-orang
membutuhkan keterampilan literasi informasi yang kuat untuk menyaring informasi yang
mereka terima (Nuralim & Ghafirin, 2023). Adapun Solusi untuk mengatasi tantangan
tersebut: Meningkatkan kesadaran dan dukungan tentang kepemimpinan; Memanfaatkan
teknologi dan sumber daya luar; Menjelaskan karir dengan tujuan karyawan ; Meningkatkan
komunikasi dan transparansi ; Menggalakkan transisi dan mobilitas karyawan.

KESIMPULAN

Untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang menantang, studi ini
menemukan bahwa career planning dan development adalah komponen yang sangat penting.
Hasilnya menunjukkan bahwa career planning sangat penting untuk self-identification, goal-
setting, dan strategi untuk mencapai jalan karir yang diinginkan. Di sisi lain, career
development berfokus pada pengembangan keterampilan, adaptation bakat, dan pengalaman
kerja yang relevan. Ada bukti bahwa pelatihan, internships, workshops, dan penggunaan
teknologi digital dapat meningkatkan kesiapan siswa untuk bekerja. Meskipun demikian,
kendala seperti ketidakpastian pasar kerja, keterbatasan keterampilan, dan kurangnya
dukungan institusional masih menjadi isu utama dalam pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
pendidikan tinggi perlu terus mengembangkan dukungan kepemimpinan, pemanfaatan
teknologi secara optimal, dan program karier yang sistematis dan adaptif. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya akan memiliki jalur karier yang jelas, tetapi juga mampu bersaing
secara profesional di pasar kerja global. Studi ini menunjukkan bahwa kurikulum harus
diintegrasikan dengan program perencanaan dan pengembangan karier, layanan bimbingan
karier yang inovatif, dan penguatan kemitraan dengan industri. Bagi siswa, hal ini
menyarankan pemanfaatan magang, lokakarya, dan teknologi digital secara proaktif untuk
meningkatkan keterampilan mereka. Dengan demikian, mereka tidak hanya akan memiliki
jalur karier yang jelas, tetapi juga akan menjadi warga Aborigin.
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